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Abstrak 

Perubahan pemikiran seseorang terhadap kewirausahaan cenderung dipengaruhi faktor 

minat dan kesiapan; job seeker menjadi job creator. Paradigma mindset taruna/taruni 

Sekolah Vokasi Perhubungan di Indonesia melekat pola kedinasan; langsung siap kerja 

setelah lulus pendidikan. Namun, empirisme menunjukkan lulusan taruna/taruni 

dihadapkan pada kondisi yang sebaliknya, Mata kuliah ini didesain untuk memberikan 

pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan kepada taruna tentang perkembangan konsep 

konsep kewirausahaan, peranan kreativiatas, inovasi dan berbagai kecerdasan dalam 

kewirausahaan serta sebagai hal yang terkait dengan persiapan untuk menjadi wirausaha 

Dalam kondisi tersebut, para lulusan dituntut untuk mempunyai kemampuan lain agar bisa 

bersaing di dunia kerja, misalnya kemampuan untuk berwirausaha. Peran pendidik 

dibutuhkan untuk mengubah pola pikir para lulusan yang bergelar job seeker menjadi job 

creator. Untuk mencapai tujuan ini  dibutuhkannya peran pendidikan melalui 

pengembangan kurikulum kewirausahaan. Berdasarkan hasil penelitian, akan berkontribusi 

langsung dalam penyusunan kurikulum pembelajaran pendidikan kewirausahaan di 

Sekolah Vokasi Perhubungan Udara.  Dengan demikian, implikasi praktis berkaitan dengan 

temuan hasil penelitian ini adalah diterapkannya dalam tataran kebijakan dan operasional 

serta penulis berkontribusi untuk mempersiapkan lulusan Sekolah Vokasi Perhubungan 

Udara mampu berwirausaha sebagai alternatif karir untuk bersaing di dunia kerja 

Kata Kunci : Kurikulum, Kewirausahaan, Politeknik Penerbangan Surabaya, Mindset 

 

Abstract 
Changes in one's thinking about entrepreneurship tend to be influenced by factors of interest 

and readiness; job seekers become job creators. The mindset paradigm of the cadets/cadets 

of the Vocational School of Transportation in Indonesia is attached to the official pattern; 

ready to work immediately after graduation. However, empiricism shows that cadet 

graduates are faced with the opposite conditions. This course is designed to provide 

knowledge, skills and abilities to cadets regarding the development of entrepreneurial 

concepts, the role of creativity, innovation and various intelligences in entrepreneurship as 

well as matters related to preparation for become entrepreneurs Under these conditions, 

graduates are required to have other abilities in order to be able to compete in the world of 

work, for example the ability to become entrepreneurs. The role of educators is needed to 

change the mindset of graduates with job seekers to become job creators. To achieve this 

goal, the role of education is needed through the development of an entrepreneurship 

curriculum. Based on the research results, it will contribute directly to the preparation of the 

entrepreneurship education learning curriculum at the Air Transportation Vocational 
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School. Thus, the practical implications related to the findings of this research are its 

application at the policy and operational levels and the authors contribute to preparing Air 

Transportation Vocational School graduates capable of entrepreneurship as a career 

alternative to compete in the world of work. 

Keyword : Curriculum, Entrepreneurship, Surabaya Aviation Polytechnic, Mindset 

 
 

PENDAHULUAN 

Lebih lanjut, kegiatan wirausaha menjadi alternatif seseorang dalam mendukung 

daya tahan ekonominya [1]. Banyak lulusan perguruan tinggi memilih berwirausaha 

sebelum mendapatkan pekerjaan yang layak. Kondisi darurat ini telah mengubah 

pola pikir seseorang dari job seeker menjadi job creator. Sejalan bahwa minat 

kewirausahaan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu lingkungan dan kondisi 

kontekstual.  

  

 

 

 

 

 

Gambar 1 Minat Kewirausahaan Eksternal Menurut Arduto, 2016 

 

 Perkembangan ekonomi melalui praktik kegiatan berwirausaha memiliki 

peran penting pada proses kemajuan dan kesejahteraan serta sebagai penggerak 

utama ekonomi global. Kewirausahaan dapat membangun dan mengembangkan 

kreativitas, baik perilaku, nilai maupun kemampuan seseorang dalam menghadapi 

tantangan dan mampu memanfaatkan peluang demi mewujudkan suatu hal [2] 

Kewirausahaan memuat nilai yang menunjukkan deskripsi seseorang atau kelompok 

masyarakat dalam melakukan kegiatan kewirausahaan sebagai alternatif mengatasi 

permasalahan kebutuhan hidup yang ada baik secara perorangan maupun kelompok. 
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 Perkembangan dunia pendidikan senantiasa memiliki hubungan linier 

terhadap kehidupan manusia serta sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Masifnya dunia digitalisasi atau dikenal dengan era 4.0 menyadarkan 

dunia pendidikan akan pentingnya pengembangan mata rantai kehidupan demi 

memenuhi peradaban modern. Kedudukan dunia pendidikan diyakini menjadi 

identitas penting kemajuan dan pemenuhan kompetesi sumber daya manusia (SDM) 

dalam rangka menyiapkan perubahan cepat dampak transformasi kehidupan global. 

Pendidikan dianggap memiliki kontribusi luas terhadap pola berpikir seseorang 

dalam menghadapi tantangan dunia global yang semakin tinggi. Seseorang dipaksa 

memiliki kemampuan berpikir ilmiah dan logis praktis untuk mengatasi semua 

berbagai permasalahan yang dihadapi. Namun, pola-pola tersebut menjadi 

pertimbangan tolok ukur seseorang untuk mengetahui seberapa besar keyakinan diri 

dengan sikap perilaku mampu mengontruksi pengetahuan yang dimiliki serta 

manfaat bagi perkembangan dunia pendidikan. 

Menurut [11][12] dan kondisi dampak pandemi  terhadap dunia pendidikan 

memengaruhi hubungan proses pembelajaran seseorang secara empiris, pola berpikir 

adaptif,  perubahan berpikir yaitu positif, kreatif, dan analisis serta logis terhadap 

sesuatu yang bersifat nyata. Sementara itu, pembelajaran kewirausahaan menjadi 

tantangan tersendiri bagi tranformasi pendidikan dalam merespons peluang 

pendidikan kewirausahaan. Menciptakan peluang kewirausahaan di saat masa 

pandemi atau pascapandemi bagi lembaga pendidikan sudah semestinya disiapkan 

sebagai kontribusi pemecahan masalah kehidupan. 

Theory of Planned Behavior (TPB) memunculkan konsep dasar teoretis pada 

penelitian ini. TPB merupakan teori psikologis yang menghubungkan keyakinan 

dengan perilaku [13]. Lebih lanjut, berbagai tinjauan literatur menunjukkan bahwa 

teori ini terdiri atas tiga komponen inti, yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku yang dirasakan bersama-sama membentuk niat perilaku individu. Teori ini 

mampu membantu mempertimbangkan dan merancang intervensi secara efektif 
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perilaku tertentu, memprediksi dan menjelaskan niat individu untuk terlibat dalam, 

dan mengusulkan bahwa keputusan individu, mengukur perilaku, dan memiliki 

akurasi tinggi dari sikap terhadap perilaku. Sementara pengembangan TPB menurut 

Grizzel [14] adalah Theory of Reasoned Action yang disempurnakan dengan 

penambahan perceived behavior control. TPB adalah teori yang meramalkan 

pertimbangan perilaku karena perilaku dapat dipertimbangkan dan direncanakan 

[15]. 

 

METODE  

Perhubungan udara memiliki Perguruan Tinggi Vokasional di bawah Kementerian 

Perhubungan Republik Indonesia yang disiapkan untuk membentuk alumni yang 

memiliki kompetensi dalam bidangnya. Selain menjadi lembaga pendidikan vokasi 

yang unggul dalam bidang penerbangan, juga dituntut untuk dapat bersaing secara 

nasional dan global melalui peningkatan keterampilan yang dimiliki setiap peserta 

didiknya. Dalam menghadapi tuntutan untuk dapat bersaing secara nasional maupun 

global, sebaiknya peserta didik memiliki keterampilan dalam kewirausahaan. 

Indonesia menghadapi rintangan proses meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia agar sesuai dengan yang dibutuhkan oleh industri. Terlebih lagi dalam era 

globalisasi yang membawa dampak positif dan dampak negatif, yaitu membuka 

kesempatan kerja sama antar negara dan juga berdampak pada persaingan yang 

semakin ketat. Oleh karena itu, pembekalan keterampilan kewirausahaan menjadi 

modal bagi untuk bekerja dalam industri penerbangan sekaligus menjadi 

wirausahawann yang handal di bidangnya 

 

 

 

 

Gambar 1 Redesign Kurikulum Pendidikan Tinggi 



 

  
 
 

 

Kewirausahaan Merubah Mindset Taruna Sebagai Alternatif Solusi Job Seeker Menjadi Job Creator  

20 

 Berlandaskan uraian pendahuluan dan paradigma studi ilmiah tentang 

kewirausahaan,  peneliti memiliki ketertarikan untuk melaksanakan penelitian dan 

Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan kurikulum pembelajaran 

pendidikan kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan  di Sekolah Vokasi 

Perhubungan Udara di bawah Kementerian Perhubungan Udara dengan tetap 

memperhatikan urgensi yang dihadapi, yaitu (1) analisis situasi dan studi kasus 

dalam menggali potensi dan mengembangkan minat kewirausahaan melalui 

penerapan kurikulum kewirausahaan dengan tujuan sebagai wadah dalam 

melakukan kegiatan kewirausahaan, (2) rendahnya serapan pemenuhan kebutuhan 

pekerjanaan lulusan Sekolah Vokasi Perhubungan Udara, (3) adanya masa pandemi  

semakin menjadi pokok permasalahan, dan (4) pihak lembaga pendidikan dinilai 

perlu memperhatikan secara khusus atas kendala yang dihadapi teresebut 

Perhubungan udara memiliki Perguruan Tinggi Vokasional di bawah 

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia yang disiapkan untuk membentuk 

alumni yang memiliki kompetensi dalam bidangnya. Selain menjadi lembaga 

pendidikan vokasi yang unggul dalam bidang penerbangan, juga dituntut untuk 

dapat bersaing secara nasional dan global melalui peningkatan keterampilan yang 

dimiliki setiap peserta didiknya. Dalam menghadapi tuntutan untuk dapat bersaing 

secara nasional maupun global, sebaiknya peserta didik memiliki keterampilan dalam 

kewirausahaan. Indonesia menghadapi rintangan proses meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusia agar sesuai dengan yang dibutuhkan oleh industri. Terlebih 

lagi dalam era globalisasi yang membawa dampak positif dan dampak negatif, yaitu 

membuka kesempatan kerja sama antar negara dan juga berdampak pada persaingan 

yang semakin ketat. Oleh karena itu, pembekalan keterampilan kewirausahaan 

menjadi modal bagi untuk bekerja dalam industri penerbangan sekaligus menjadi 

wirausahawann yang handal di bidangnya. Maka, rumusan penelitian ini mengacu 

pembuatan kurikulum kewirausahaan bagi sekolah perhubungan udara 
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Hasil dalam penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan vokasi pada umumnya dan pengembangan 

pendidikan kewirausahaan pada khususnya karena penelitian ini” mendalami 

tentang minat kewirausahaan  melalui penggalian potensi sejak dini dan pemberian 

pengetahuan melalui kurikulum kewirausahaan selama menempuh pendidikan. 

Diharapakan nantinya dapat bernilai bagi dirinya sendiri, serta orang lain. Kedua, 

sebagai lulusan Sekolah Vokasi Perhubungan Udara diharapkan mampu bertahan 

menghadapi tantangan yang ada di masa mendatang dan segera berperan aktif 

mengambil kesempatan sebagai pahlawan ekonomi bagi bangsa Indonesia. Ketiga, 

mengubah pola pikir job seeker menjadi job creator. Keempat, sebagai bahan masukan 

dalam pengembangan kurikulum pendidikan kewirausahaan yang akan datang. 

Kelima, mencetak lulusan yang berkualitas dan berketerampilan handal dengan 

memiliki nilai tambah berupa wawasan kewirausahaan yang diwujudkan dalam 

kesiapan berwirausaha 

Tinjauan pendidikan  

Kewirausahaan menghadirkan sebuah studi bagaimana minat pembelajaran 

kewirausahaan memiliki hubungan terhadap ilmu pengetahuan. Dalam kajian teori 

penelitian ini, minat dideskripsikan sebagai variabel penelitian melalui analisis kritis 

hingga diperoleh indikatornya. Sementara, beberapa studi penelitian penerapan tpb 

menujukkan bahwa variabel sikap memiliki kemampuan prediksi lebih baik 

dibandingkan niat [16][17]. Variabel lain penelitian, yaitu efikasi diri atau self efficacy 

menghubungkan keterkaitan kemampuan diri seorang dalam memengaruhi minat 

kewirausahaan melalui pendidikan kewirausahaan. 

Sekolah Vokasi Perhubungan Udara merupakan program sekolah kedinasan 

yang digaungkan bahwa lulusannya akan langsung mendapatkan pekerjaan setelah 

lulus. Penjaringan taruna Sekolah Vokasi Perhubungan Udara melalui tiga (3) jalur 

penerimaan, yaitu POLBIT, Reguler, dan Mandiri. Ini artinya lembaga pendidikan 

menyiapkan konsep kemandirian bagi lulusannya untuk mendapatkan kelayakan 
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pekerjaan sesuai dengan minat dan bakatnya. Tentu hal ini menjadi tanggung jawab 

lembaga pendidikan untuk terus mendorong lulusannya siap kerja dimana pun 

bidang pekerjaan tanpa melihat motivasi khusus. Dengan harapan, para lulusan 

memiliki psikologis mental kuat, yaitu meningkatkan pembelajaran pendidikan 

kewirausahaan berbasis kompetensi, menjalankan ide atau konsep baru pendidikan 

kewirausahaan, motivasi melandasi  mampu menjalankan kegiatan kewirausahaan 

sebagai kebutuhan, aktualisasi, dan pengembangan potensi diri untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan, serta sejalan dengan penelitian.  

[18] Menyatakan bahwa minat berwirausaha merupakan ketertarikan 

seseorang terhadap pemenuhan kebutuhan hidupnya tanpa takut mengambil risiko 

untuk mengalami kegagalan dan memiliki kemauan untuk belajar dari kegagalan-

kegagalan yang dijalaninya. [19] menyatakan bahwa faktor ekonomi serta 

kelembagaan. [10] menyatakan beberapa aspek yang wajib dimiliki oleh pelajar abad 

21 yang disebut sebagai 6C, meliputi komunikasi (communication), berpikir kritis 

(critical thinking), kreatifitas (creativity), kolaborasi (collaboration), karakteristik 

(character), jaringan (connectivity). 

Studi penelitian [20] menyatakan bahwa minat beriwirausaha adalah keinginan 

untuk dapat bekerja secara mandiri dengan menjalankan usahanya sendiri. Nabi 

menyatakan bahwa sebagai daya mendukung seseorang dalam melalukan kegiatan 

usaha maka perlu dilakukan pengembangan minat berwirausaha sejak dini [21][22] 

menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan mampu menumbuhkan cara berpikir 

dan semangat wirausaha bagi peserta didik sehingga peserta didik secara sadar 

memiliki keberanian untuk mencoba berwirausaha. Kewirausahaan adalah perilaku 

yang pada akhirnya dapat diwujudkan menjadi bentuk konsep dan teori dan itu tidak 

sepenuhnya intuitif. Menyatakan bahwa kewirausahaan adalah pola pikir mental di 

mana seseorang secara aktif berpartisipasi dalam masyarakat sehingga mereka dapat 

mengidentifikasi apa yang harus dilakukan untuk dapat mencari solusi setelahnya. 

[9] menyatakan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh lingkungan, pribadi dan 
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pengetahuan kewirausahaan, menyatakan bahwa terdapat karakter khusus yang 

dimiliki seseorang yang memiliki jiwa wirausaha, yaitu kepercayaam diri, 

penyelesaian masalah, kepemimpinan, kreativitas, kedisiplinan. 

Kemampuan yang dimiliki di bidang kewirausahaan masih rendah, mengingat 

pendidikan vokasi Poltekbang memiliki karakteristik khusus bidang teknik. Artinya, 

terdapat beberapa hal penting untuk memperkenalkan terhadap pola pikir 

pendidikan kewirausahaan sebagai penyiapan alternatif lapangan pekerjaan. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian [1]. Oleh karena itu, pembekalan kepemilikan 

pengetahuan sudah semestinya dimiliki setiap lulusan Poltekbang untuk mampu 

menjawab tantangan global di dunia pekerjaan bidang apa pun yang sejalan dengan 

penelitian [6][7][8][9]. Serta mampu berpikir kreatif dan inovatif sebagai kemampuan 

nonteknis yang sejalan dengan penelitian [5].  Dengan demikian, penalaran kerangka 

telah didasari dengan kaidah ilmiah dan menghasilkan objektivitas perumusan 

masalah dalam menjawab satu pengujian hipotesis penelitian. 

Hal ini tentu bertolak belakang dengan penelitian [27] yang menyatakan 

bahwa kepemilikan karakter kuat sebagai potensi kepribadian seseorang “menjadi 

giat” dalam melaksanakan dan menyiapkan kewirausahaan sekaligus kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan zaman. 

Sementara tolok ukur kesiapan seseorang bergantung pada proses penerimaan 

dirinya adalah menerima suatu kondisi, salah satunya faktor ekonomi. Beberapa hal 

lain yang perlu disiapkan kesuksesan kewirausahaan seseorang adalah mencari dan 

mendapatkan pendanaan serta ekosistem bisnis [28]. Empiris menemukan bahwa 

pendidikan kewirausahaan diyakini  mampu menyiapkan diri untuk menjalankan 

aktivitas kewirusahaan, sejalan dengan peneltiain [29][30]. Dengan demikian, 

kompetensi pendidikan kewirausahaan di Poltekbang diharapkan berbasis 

pembelajaran terpadu terhadap minat kewirausahaan. Berdasarkan uraian tersebut, 

kajian ilmiah serta empiris mampu menggambarkan perumusan masalah dengan 
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membangun hipotesis penelitian untuk diuji secara objektif serta penalaran rasional 

dalam menjawab dugaan sementara penelitian. 

Pola pikir  taruna di sekolah kedinasan adalah “langsung kerja”,  tetapi seiring dengan 

peradaban globalisasi menuntut mereka  untuk memiliki alternatif pekerjaan lain 

[1][3] kemampuan berpikir kritis [4] dan kepemilikan pribadi kreatif dan inovatif [5]. 

Sementara kepemilikan pengetahuan menjadi landasan utama yang melatarbelakangi 

minat kewirausahaan [6][7][8][9] meskipun tingkat kesiapan perlu pembekalan sedini 

mungkin [10]; dan diduga setiap individu  sudah memiliki kemampuan efikasi diri. 

Secara empiris penelitian menemukan bahwa pandemi  lulusan  Poltekbang 

kesulitan dalam penyerapan pemenuhan pekerjaan, sejalan dengan penelitian 

[23][24][25][31]. Hal ini dikarenakan kesiapan  menghadapi kondisi khusus seperti 

dampak  belum disiapkan alternatif karir pekerjaan lain dalam diri setiap  lulusan 

Poltekbang, sejalan dengan penelitian. Belum adanya niat menciptakan minat 

kewirausahaan menjadi gap yang ada dalam  dalam minat kewirausahaan, sejalan 

dengan penelitian [32]. Sementara empiris lain adalah kurangnya kepercayaan diri 

dalam diri lulusan Poltekbang menjadi temuan penelitian sebagai pengaruh minat 

kewirausahaan bertolak belakang dengan penelitian. Uraian tersebut membuktikan 

bahwa, minat dan kesiapan lulusan Poltekbang masih membutuhkan kesiapan 

khusus akibat dampak  sehingga penalaran empiris dengan didasari teoretis 

dibangun dalam rumusan masalah mampu menjawab dugaan sementara melalui uji 

hipotesis penelitian.   

Tabel 1. Emprime Gap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: observasi, tinjauan teori, data sekunder; diolah (2022) 
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PENUTUP 

Kesimpulan  

1. Hasil penelitian ini adalah diterapkannya dalam tataran kebijakan dan operasional 

serta penulis berkontribusi untuk mempersiapkan lulusan Sekolah Vokasi 

Perhubungan Udara mampu berwirausaha sebagai alternatif karir untuk bersaing 

di dunia kerja 

2. Mengubah paradigma “from job seeker to job creator” diduga berpengaruh 

terhadap karakter yang dimiliki setiap individu [23][24][25][26] prinsip dan nilai 

karakter terus dikembangkan mengikuti perkembangan zaman. serta dituntut 

mampu memberikan solusi terbaik dalam mengatasi pelbagai tantangan 

permasalahan. Faktanya masih ditemukan rendahnya karakter terhadap minat 

kewirausahaan 
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